BAB V
PENUTUP


A. Kesimpulan
Dari berbagai uraian hasil eksperimen yang telah peneliti paparkan pada bab sebelumnya dan beberapa pengujian yang telah disajikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Hasil belajar pre-test pada mata pelajaran Pendidika Agama Islam materi Aqidah Akhlak siswa di kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA I sebagai kelas kontrol adalah sama, yaitutidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2. Hasil belajar post-test pada mata pelajaran Pendidika Agama Islam materi Aqidah Akhlak siswa di kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA I sebagai kelas kontrol adalah berbeda, yaitu ada perbedaan yang signifikan antara skor pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3. Hasil uji “t” menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas XI IPA 3 (kelas eksperimen) dengan kelas XI IPA 1 (kelas kontrol), yakni 2,00<10,373>2,65. Hal ini membuktikan bahwa ada peningkatan hasil belajar setelah penerapan metode tari bambu di kelas  XI IPA 3 (kelas eksperimen) pada materi Aqidah Akhlak. Sedangkan di kelas XI IPA 1 (kelas kontrol) yang hanya menggunakan metode konvensional tidak terjadi peningkatan hasil belajar.

B. Saran 
1. Guru hendaknya memberikan variasi-variasi dalam pembelajaran, terutama dalam penggunaan metode pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan motivasi dalam diri siswa dan minat yang besar untuk mengikuti pembelajaran yang aktif. 
2. Penerapan metode Tari Bambu dapat menjadi pertimbangan bagi guru untuk diterapkan, khususnya pada pelajaran yang berhubungan dengan pengalaman dan pengetahuan.
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